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RINGKASAN 

Plastik merupakan salah satu  material yang terhitung paling banyak digunakan oleh manusia dan  

aplikasinya sangat luas. Hal ini didukung Jambeck et al. (2015) yang menjelaskan bahwa 

Indonesia merupakan negara ke-2 dengan limbah plastik terbesar didunia setelah negara China 

dengan total mencapai 0,48–1,29 juta metrik ton plastik/tahun.Mikroplastik merupakan hasil 

fragmentasi dari sampahplastik yang berukuran 0,1-5,000 µm.Oleh sebab itu diperlukan 

penelitian mengenai keberadaan mikroplastik pada kerang darah (Anadara granosa) yang 

diambil laut Semarang. Metode yang digunakan untuk identifikasi mikroplastik pada air meliputi 

penyaringan dengan ayakan 18 mesh dan kertas saring GF/A 1,6µm, pada identifikasi 

mikroplastik pada sedimen meliputi tahap pengeringan, homogenisasi dengan shaker kecepatan 

200 rpm selama 2 menit, sedimentasi selama 24 jam dan penyaringan dengan kertas saring GF/A 

1,6µm. Untuk tahap identifikasi mikroplastik pada kerang darah adalah dekstruksi dengan KOH 

10% selama 24 jam pada suhu 60
0
C selanjutnya penyaringan dengan kertas saring whatman 

nitrate cellulose. Setelah semua tahap selesai pada ke 3 jenis sampel  selanjutnya dilakukan 

identifikasi menggunakan mikroskop Olympus BX-41 yang dilengkapi dengan kamera digital 

dan FTIR Shimadzu prestige 8000. Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa 97% sampel 

kerang darah pada waktu pengambilan1 dan 100% pada waktu pengambilan 2 positif 

mengandung PSM. Rata-rata jumlah PSM pada air waktu pengambilan1 dan 2 secara berurutan 

10±2,5 dan 8,6±4,6 partikel/L, pada sedimen 88±2,2 pada waktu pengambilan 1 dan 84±1,5 

partikel/Kg pada waktu pengambilan 2, pada kerang darah sebesar 5,1±3,5 pada waktu 

pengambilan 1 dan 5,3±3,13 partikel/sampel pada waktu pengambilan 2.Jenis PSM yang 

teridentifikasi adalah fiber, fragmen, dan film yang terdiri dari warna merah, hitam, biru, dan 

bening.Plastik yang berukuran mikro dapat masuk kedalam tubuh biota laut termasuk 

bivalvia.Keberadaan mikroplastik pada tubuh kerang telah banyak didokumentasikan oleh 

penelitian sebelumnya.Kerang darah (Anadara granosa) merupakan seafood yang banyak 

dikonsumsi di Indonesia.Namun salah satu inventori data cemaran mikroplastik di Indonesia 

masih sangat terbatas.Oleh sebab itu diperlukan penelitian mengenai keberadaan mikroplastik 

pada kerang darah di Indonesia. 
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SUMMARY 

 

Plastic is one of materials that is widely used by human for numerous application. Jambeck et al. 

data(2015) stated that Indonesia is the world’s second contributor after China discharging  

mismanaged waste into the ocean with the total volume of 0,48-1,29 million metric ton 

plastic/year. Microplastic is the result of fragmentation of waste with the size of 0,1-5,000 µm, 

because of that, the research is needed to know the presence of microplastic in the blood clam 

(Anadara granosa) from the coast of Semarang. Methods used to identificate microplastic in 

water are filtration with 18 mesh filter and filter paper GF/A 1,6 µm, while the identification of 

microplastic in sediment are drying, homogenization with 200 rpm and 2 minutes of shaker, 

sedimentation for 24 hours and filtration with filter paper GF/A 1,6 µm. Identification of 

microplastic in blood clam are destruction with 10% KOH for 24 hours on 60
0
C, then filtered 

with whatman nitrate cellulose filter paper. After all of the steps are done, 3 kinds of samples are 

identificated using Olympus BX-41 microscope which is equipped with digital camera. 

Preliminary chemical confirmation was done using FTIR Shimadzu prestige 8000. The 

resultsshowed that 97% and 100% of blood clam sample from batch 1 and batch 2 positively 

contained PSM respectively. The mean of PSM in water of batch 1 and 2 respectively were 

10±2,5particle/L and 8,6±4,6 particle/L, while in sediment was 88±2,2 particle/kg for batch 1 

and 84±1,5 particle/kg for batch 2, in blood clam was 5,1±3,5 on batch 1 and 5,3±3,13 

particle/sample for batch 2. PSM identified are belongs to fiber, fragment, and film types, and 

red, black, blue and clear in color. There is a risk that plastic with microscopic size can enter the 

body of marine biota include bivalves. Many previous studies have indicated the presence of 

microplastic in several bivalves. Blood cockle (Anadara granosa) may represents bivalves 

consumed as seafood in tropical coutries, including Indonesia. The indication that blood cockle 

from the coast of Semarang may contain microplastic should be consider as an alarm for seafood 

safety management in Indonesia. 
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